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RINGKASAN

Kayo Bino Luthfi, “Optimalisasi Penggunaan Pupuk Kotoran Kelelawar
dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annum L.)”. Dibimbing oleh : Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P.
selaku ketua komisi pembimbing dan Dr. Syaiful Amri Saragih, S.P., M.Sc. selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Masyarakat yang
terletak di Jalan Kampung Toba, Desa Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat + 30
mdpl selama tiga bulan dari Oktober 2023 sampai Januari 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan pupuk
kotoran kelelawar dan pupuk NPK terhadap peningkatan pertumbuhan dan
produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.). Menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor pertama Pupuk Kotoran Kelelawar
terdiri 4 taraf, yaitu Ko : kontrol, Ky : 75 g/polibag, K> : 150 g/Polibag, Ks : 225 g/
polibag. Faktor kedua yaitu NPK terdiri 3 taraf yaitu No : kontrol, N1 : 5 g/polibag,
N> : 10 g/polibag. Parameter yang diukur tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah cabang produktif per buah, jumlah buah per tanaman, jumlah buah
per plot, berat buah per tanaman.

Data dianalisis menggunakan Analsisis of Variance (ANOVA). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun berumur 5, 7, 9 dan 11 MSPT, jumlah buah
per tanaman sampel, jumlah buah per plot, berat buah per tanaman sampel, dan
berat buah per plot, namun pemberian perlakuan Pupuk kotoran kelelawar serta
interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tanaman cabai merah.



SUMMARY

Kayo Bino Luthfi, “ Optimizing the Use of Bat Manure and NPK Fertilizer
on the Growth and Production of Red Chili Plants (Capsicum annum L.)”.
Supervised by: Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as chairman of the supervisory
commision and Dr. Syaiful Amri Saragih, S.P., M.Sc. as a member of the
supervisory commission. This research was carried out on community land located
on Jalan Kampung Toba, Gunung Tinggi Village, Pancur Batu District, Deli
Serdang Regency, North Sumatera Province with an altitude Of £ 30 meters above
sea level for three months from October 2023 to January 2024.

This research aims to determine the benefits of using bat droppings and
NPK fertilizer to increase the growth and production of red chili plants (Capsicum
annum L.). Using Factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor of
Bat Manure Fertilizer of 4 levels, namaely Ko: control, Ki: 75 g/polybag, Kz2: 150
g/polybag, Ks: 225 g/polybag. The second factor, namely NPK, consists of 3 levels,
namely No: control, N1: 5 g/polybag, N2: 10g/polybag. The parameters measured
were plant height, number of leave, stem diameter, number of productive branches
per fruit, number of fruit per plant, number of fruit per plot, weight of fruit per plant.

Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results of
this study that the provision of NPK fertilizer has a significant effect on plant height,
number of leaves aged 5,7, 9 and 11 MSPT, number of fruits per sample plant,
number of fruits per plot, fruit weight per sample plant, and fruit weight per plot,
but the provision of bat droppings fertilizer treatment and the interaction of the two
treatments have no significant effect on red chili plants.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai Negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian, baik sebagai sumber mata pencaharian maupun
sebagai penopang pembangunan Kuncoro, (2010). Sektor pertanian hortikultura
merupakan sub-sektor pertanian yang memiliki peranan yang penting dalam
perekonomian Indonesia. Salah satu komoditas hortikultura adalah cabai merah.
(Capsicum annuum L.).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
banyak dibudidayakan di Indonesia dan termasuk dalam famili Solanaceae. Cabai
merah memiliki nilai ekonomi serta nutrisi yang tinggi. Kandungan gizi yang
terdapat pada tanaman cabai merah seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vit
(A dan C) menjadikan cabai merah sebagai komoditi yang dibutuhkan masyarakat
untuk bahan masakan Rindani, (2015). Cabai merah mempunyai karakteristik cepat
busuk, rusak, dan susut merupakan masalah yang dapat menimbulkan risiko
produksi dan harga. Harga yang fluktuatif membuat usahatani cabai merah menjadi
berisiko tinggi. Produksi cabai merah di Sumatera Utara sejak tiga tahun terakhir
mengalami peningkatan, berdasarkan data dari Badan Riset Statistika BPS, (2024)
bahwa produksi cabai merah pada tahun 2021 sebesar 210,2 ribu ton, pada tahun
2022 mengalami peningkatan 211,7 ribu ton.

Meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun membuat permintaan cabai di
pasar juga meningkat sehingga petani berpikir kritis dengan memanfaatkan lahan
kosong sebagai tempat budidaya tanaman cabai. Penggunaan lahan kosong juga

memiliki permasalahan seperti kurangnya unsur hara. Banyak cara yang dapat
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digunakan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara dalam tanah. Salah satunya
yaitu melalui pemupukan. Penting untuk memberikan nutrisi yang cukup kepada
tanaman melalui pemupukan yang tepat dosis berdasarkan analisis tanah
(Nora dan Novita, 2023).

Permasalahan saat ini dimana kebutuhan unsur hara dalam jumlah besar sulit
disediakan oleh pupuk organik, terutama pada saat awal pemberian pupuk organik.
Hal ini disebabkan karena kandungan hara dalam organik jumlahnya relatif rendah
dan ketersediannya relatif lama. Beberapa petani telah mencoba menanam tanaman
jagung dengan menggunakan pupuk organik saja. Namun pertumbuhan dan hasil
jagung mereka kurang bagus. Hal ini disebabkan karena kebutuhan hara pada
tanaman jagung varietas unggul jumlahnya relatif besar. Oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan hara yang relatif besar diperlukan kombinasi pupuk organik
dan pupuk kimia (Narka, 2017).

Pupuk guano kelelawar mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapat tinggal
lebih lama dalam jaringan tanah, meningkatkan produktivitas tanah dan
menyediakan makanan bagi tanaman. Pupuk alami seperti inilah yang saat ini
sedang dicari orang karena lebih ramah lingkungan juga tidak mengandung efek
lain yang ditimbulkan. Manfaat Guano kelelawar terhadap tanaman adalah sebagai
pupuk organik yang dapat meningkatkan tanaman buah-buahan, sayursayuran dan
bunga menjadi lebih baik dan berkembang. Selain itu, Guano kelelawar juga
bermanfaat untuk meningkatkan hasil panen, meningkatkan pertumbuhan akar
tanaman, penetralisir pH tanah dan Meningkatkan ukuran jumlah daun

(Rasantika, 2009).
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Pupuk NPK mutiara mengandung tiga unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman, yaitu N, P, dan K dengan perbandingan unsur setara yaitu 16:16:16.
Masing-masing unsur hara tersebut dibutuhkan tanaman bawang merah dalam
proses pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Oleh karena itu pemakaian
pupuk majemuk NPK diharapkan mampu memenuhi unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman bawang merah untuk pertumbuhannya (Hendarto dkk., 2021).

Keuntungan menggunakan pupuk (NPK) yaitu untuk menghitung kandungan
hara yang sama seperti pada pupuk tunggal, jika satu pupuk tidak tersedia dapat
diatasi dengan pupuk majemuk. Penggunaan pupuk majemuk sangat mudah,
pengangkutan serta penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, tempat dan biaya.
Pupuk majemuk ini mudah larut dalam air, sehingga tanaman mudah menyerap dan
dapat menggunakan unsur hara secara efektif (Kaya, 2013).

Memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman dengan pupuk
anorganik saja secara terus menerus cenderung menurunkan tingkat kesuburan
tanah karena menyebabkan keseimbangan unsur hara dalam tanah terganggu dan
menurunnya kesuburan fisik dan biologis tanah. Untuk menanggulangi hal tersebut
dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk organik selain
dapat memperbaiki sifat kimia tanah, juga dapat memperbaiki kesuburan fisik dan
biologis tanah (Harjono, 2000).

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui pengaruh optimalisasi penggunaan pupuk kotoran kelelawar dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum

L).



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui manfaat penggunaan pupuk kotoran kelelawar dan pupuk

NPK terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah.

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian pupuk kotoran kelelawar dalam peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah.

2. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK dalam peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai merah.

3. Ada interaksi antara penggunaan pupuk kotoran kelelawar dan pupuk NPK
dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani tanaman cabai merah

Tanaman cabai termasuk marga Capsicum, tanaman sayuran buah semusim
memiliki batang berkayu. Cabai mempunyai rasa dan aroma yang khas sebagai rasa
dan aroma yang khas sebagai penyedap rasa masakan sehingga banyak digemari
masyarakat (Yulianty dkk., 2022).

Klasifikasi Cabai merah yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annum L.

Morfologi cabai merah
Akar

Tanaman cabai memiliki sistem perakaran yang sangat kuat yakni akar tunggal.
Sistem perakaran tanaman cabai merah agak melebar, panjangnya berkisar 25-35
cm. Menyerap dan zat makanan dari dalam tanah, membuat batang tanaman berdiri
dengan kuat adalah fungsi dari akar. Biasanya pada akar terdapat bintil yang
merupakan hasil simbiosis dengan beberapa mikroorganisme (Hariyadi, 2021).
Batang

Tanaman cabai dapat tumbuh setinggi 5-10 cm. Batang utama cabai berbentuk

tegak dan berkayu dengan panjang 20-28 cm dan diameternya 1,5-2,5 cm. Batang
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dan cabang berbentuk silinders, batang bercabang ini berwarna hijau dengan
panjang mencapai 5-7 cm, diameter batang percabangan mencapai 0,5-1 cm.
Percabangan tumbuh dan berkembang secara berurutan (Setiawati, 2018).

Daun

Tektur daun tanaman cabai merah adalah panjang oval dan ujung meruncing.
Tulang daunnya berbentuk menyirip yang dilengkapi dengan urat daun. Daun
memiliki panjang berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm selain itu juga daun cabai
memiliki daun tunggal, memiliki tangkai dengan panjang 0,5-2,5 cm dan letak daun
juga bersebar disetiap batang. Helaian daun cabai berbentuk bulat telur dan
berbentuk elips, ujung dan pangkal daun meruncing, tepi daun rata, memiliki tulang
yang menyirip dengan panjang 1,5-12 cm, dan lebar 1,5 cm berwarna hijau
(Putri, 2020).
Bunga

Bunga tanaman cabai merah umumnya seperti terompet dan berwarna putih,
tetapi ada juga yang berwarna ungu. Bunga cabai merupakan bunga lengkap yang
terdiri dari tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari dan putik,
alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai bersifat tunggal setiap ruas
dan terdapat di bagian ujung ranting, posisi menggantung dan berbentuk seperti
bintang (Irwansyah, 2018).
Buah

Buah cabai berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, meruncing
pada bagian ujungnya, mengantung, permukaan licin mengkilap, diameter 1-2 cm,
panjang 4-17 cm, bertangkai pendek, rasanya pedas, berwarna hijau tua dan setelah

masak menjadi merah cerah. Buah cabai biasanya muncul dari percambangan atau



ketiak daun dengan posisi buah menggantung (Rahman, 2018).
Biji

Biji cabai merah terdapat didalam buah cabai yang berukuran kecil, pipih dan
berwarna krem, putih hingga kekuningan. Bentuk biji cabai biasanya tidak
beraturan dengan tebal 0,2-1 mm dan diameter 1-3 mm. Biji terdapat dalam jumlah
banyak didalam buah cabai merah. Biji menempel pada empelur, empelur yang
dimaksud merupakan tempat menempelnya biji didalam daging buah. Empelur
berwarna putih seperti gabus yang terdapat disepanjang buah (Nuryani, 2019).
Syarat tumbuh
Iklim

Tanaman cabai merah ini biasanya tumbuh di dataran tinggi dengan ketinggian
1400 m diatas permukaan laut dan pertumbuhannya lebih lambat. Pertumbuhan
tanaman cabai merah yang baik jika suhu udaranya di siang hari mencapai 25-27°C
dan dimalam hari mencapai 18-20°C. Pembuahan dapat gagal jika suhu malam hari
di bawah 16°C dan suhu siang hari di atas 32°C. Pertumbuhan cabai merah dari
bibit hingga reporduksi sangat memerlukan cahaya matahari. Intesitas cahaya yang
tinggi dapat memerlukan waktu yang relative lama, masa pembungaan cabai merah
terjadi lebih cepat dan proses pematangan buah juga berlangsung lebih singkat
(Sirait, 2022).
Tanah

Tingkat kemasan tanah yang sesuai diinginkan tanaman cabai yakni pH 6-7.
Cabai dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH tanah berkisaran antara 5,5-6,8.
Pada pH > 7,0 tanaman cabai menunjukan gejala klorosis, yakni tanaman kerdil dan

daun menguning karena kekurangan unsur hara besi (Fe). Pada pH < 5,5 tanaman
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cabai juga akan tumbuh kerdil karena kekurangan Ca, Mg dan P atau keracunan Al
maupun Mn (Nasution, 2022).

Pengaruh Pupuk Kotoran Kelelawar

Pupuk organik merupakan pupuk yang berupa senyawa organik. Pupuk organik
biasanya terdapat pada pupuk alami seperti pupuk kandang, pupuk kompos dan
guano. Memperbaiki struktur tanah dari padat menjadi subur adalah manfaat dari
pupuk. Pemberian pupuk organik terutama dapat memperbaiki struktur tanah
dengan menyediakan ruang pada tanah untuk udara dan air (Naim, 2022).

Salah satu jenis pupuk organik yang bisa memperbaiki hara tanah ialah pupuk
yang berasal dari kelelawar (guano). Kotoran kelelawar mengandung N sebanyak
3% yang buat menjadi pupuk guano. Kotoran kelelawar ini juga mengandung N
yang lebih tinggi dari pupuk kandang yang hanya 1%. Bahkan untuk guano segar
(kurang dari setahun) kadar N nya 7%-9%. Menghijaukan tanaman buah-buahan
dan sayuran sangat baik menggunakan guano. Tanaman cabai merah berpengaruh
pada pupuk kotoran kelelawar (Rochyat dkk., 2020).

Pengaruh Pupuk NPK

Pupuk anorganik bertujuan sebagai tambahan hara, agar produksi tanaman
yang di hasil lebih optimal. Salah satu pupuk anorganik adalah pupuk majemuk.
Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung unsur nitrogen, fosfor dan
kalium. Pupuk majemuk cukup mengandung hara dengan presentase kandungan
unsur makro yang berimbang yaitu NPK 16:16:16. Pupuk majemuk NPK Mutiara
16:16:16 menunjukan setiap 100 kg mutiara mengandung 16 kg N + 16 kg P205 +

16 kg K20 (Santoso dkk., 2020).
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Memenuhi keinginan nutrisi serta perkembangan tanaman cabai merah adalah
pupuk NPK memiliki lebih dari satu unsur hara. Faktor hara nitrogen (N) berperan
buat memesatkan perkembangan tumbuhan, pembuat senyawa protein serta klorofil
pada tumbuhan, dalam ilmu faal tumbuhan (asimilasi serta pernapasan tumbuhan),
pemindahan tenaga, pembuat asam nutleat, fitim serta fosfor lipid memiliki andil
pada fosfor (P). Faktor hara Potasium (K) berperan selaku activator enzim yang
Berkecukupan potasium menimbulkan hendak berkembang segar dan kokoh pada

tanaman cabai merah (Telaumbanua dkk., 2022).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Jalan Kampung Toba, Desa
Gunung Tinggi, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
pada ketinggian tempat + 30 mdpl dengan luas lahan 12,5 x 3,6 m. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih cabai merah varietas
Lado F1, pupuk kotoran kelelawar, pupuk NPK 16:16:16, raydent 200 EC, samite
135 EC, winder 100 EC, antracol 70 WP, tanah top soil, plang perlakuan, polibag
besar 35x40 cm, polibag kecil 12x17 cm, air serta bahan-bahan yang mendukung
penelitian ini.

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, meteran,
parang, palu, paku, tali rafia, hand sprayer, gergaji, gembor, jangka sorong,
timbangan digital, peralatan alat tulis, kamera handphone serta alat-alat yang
mendukung penelitian ini.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan ulangan, faktor yang
diteliti adalah:

1. Faktor pertama pemberian kotoran kelelawar (K) terdiri dari 4 taraf:
Ko: Kontrol
K1: 75 g/polibag (Pratama, 2023).

K2: 150 g/polibag
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Ks: 225 g/polibag
2. Faktor kedua pemberian NPK (N) terdiri dari 3 taraf:
No: Kontrol
N1: 5 g/polibag (Mindalisma, 2022).
N2: 10 g/polibag

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4x3=12 kombinasi perlakuan yaitu:

KoNo K1No K2No KsNo
KoN1 K1N1 K2N1 KsN1
KoN2 K1N2 K2N:> KsN:>

Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah plot penelitian : 36 Plot

Jumlah polibag per plot : 5 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Jarak antar plot : 70 cm

Jarak antar ulangan :120 cm
Jarak antar polibag ;40 cm

Metode Analisa

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Analisis of Variance
(ANOVA) Rancangan Acak Kelompok Faktorial untuk melihat pengaruh
pemberian pupuk kotoran kelelawar dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai merah. Jika hasil berbeda nyata (signifikan) dilanjutkan

dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
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kepercayaan 5%.
Model matematik linier untuk analisis data Racangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial adalah sebagai berikut :
Yijk = p + 0i + Kj+ N+ (KN) jk + Eijk
Keterangan:
Yik : Hasil pengamatan pada ulangan ke-i dengan perlakuan faktor k

taraf ke-j dan perlakuan faktor U taraf ke-k

M . Nilai tengah umum

0 . Pengaruh ulangan taraf ke-i

Kj . Pengaruh perlakuan faktor K taraf ke-j

Nk . Pengaruh perlakuan faktor N taraf ke-k

(tn)jc : Pengaruh interaksi perlakuan faktor K taraf ke-j dan perlakuan

faktor N taraf ke-k
€k . Pengaruh galat ulangan ke-l1 dengan perlakuan faktor K taraf ke-j
dan perlakuan faktor N taraf ke-k
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan
Lahan yang akan menjadi lokasi penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
tumbuhan pengganggu (gulma) dan sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat
disekitar areal dengan menggunakan alat bantuan seperti cangkul supaya mudah
meletakkan polibag. Kemudian sampah dan sisa-sisa gulma dibuang keluar areal.
Setelah lahan dibersihkan dari gulma, selanjutnya mengukur areal lahan penelitian
dengan menggunakan meteran agar menjadi beberapa bagian plot yang telah

disediakan.
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Penyemaian Benih

Benih varietas Lado F1 merupakan benih cabai merah yang sering ditanam
petani karena memiliki cita rasa yang khas dan sering digunakan dalam pembuatan
rempah. Perendaman benih dilakukan + 3 jam sebelum ditanam dengan
menggunakan air hangat pada suhu 30°C, perendaman benih bertujuan untuk
memecah masa dormansi biji.

Setelah melakukan perendaman benih cabai tahap selanjutnya yang dilakukan
yaitu menyediakan polibag kecil berukuran 12x17 cm kemudian memasukkan
benih cabai merah kedalam media tanam yang telah disediakan, pengisian
penyemaian didalam polibag kecil menggunakan tanah topsoil dengan cara
memasukkan satu benih satu lubang polibag kecil, kemudian diletakkan dalam
naungan untuk menghindari masuknya cahaya matahari.

Pengisian Polibag

Polibag yang digunakan yaitu berukuran 35 cm x 40 cm dengan kapasitas 5 kg
sebanyak 180 polibag. Sebelum polibag di isi, terlebih dahulu polibag dibalik agar
dapat berdiri dengan baik saat diletak lapangan terbuka. Polibag di isi dengan tanah
top soil pada saat pengisian polibag diguncang untuk memadatkan tanah. Polibag
di isi dengan media tanah ketinggian 2 cm dari bibir polibag dan disiram dengan air
secukupnya sebelum dilakukan penanaman.

Aplikasi Pupuk Kotoran Kelelawar

Media tanam yang digunakan berupa tanah top soil yang telah dicampur pupuk
kotoran kelelawar dengan perlakuan Ko : Kontrol Tanpa perlakuan pupuk kotoran
kelelawar , Ki: 75 g/polibag Pemberian pupuk kotoran kelelawar, K»: 150 g/polibag

Pemberian pupuk kotoran kelelawar, Ks: 225 g/polibag Pemberian pupuk kotoran
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kelelawar selanjutnya dimasukkan dalam polibag yang telah disediakan ke polibag
dalam keadaan baik dengan cara memadatkan media tanam ke polibag yang
berukuran berwarna hitam.

Pemindahan bibit

Benih cabai yang telah disemai dapat dipindahkan setelah berumur 21 hari
setelah persemaian atau sudah memiliki daun 3-4 helai daun sempurna. Pemindahan
bibit dilakukan dengan cara menanam satu bibit tanaman per polibag besar
dilakukan pada sore hari dengan tujuan menghindari terjadinya kematian tanaman
karena pengaruh suhu yang tinggi dan dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore.
Aplikasi Pupuk NPK

Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara menamburkan pupuk yang sudah
ditanam ke polibag, selanjutnya pengaplikasian pupuk NPK dilakukan pada 4
MSPT, 6 MSPT, 8 MSPT, 10 MSPT sesuai dengan taraf perlakuan No : tanpa
perlakuan, N1 : 5 g/polibag, N2 : 10 g/polibag, kemudian disiram dengan air
secukupnya agar larut dan diserap akar tanaman pada waktu sore hari.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam satu hari pada pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor, bila hujan dipagi hari maka hanya sore hari dilakukan
penyiraman, jika terjadi hujan pagi dan sore hari atau sepanjang hari maka

ditiadakan penyiraman.
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Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati atau rusak disisip dengan bibit
yang berumur sama yang telah disiapkan, penyisipan dihentikan pada umur 4
MSPT.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan pada 2 MSPT selanjutnya dilakukan penyiangan
kembali pada 4 MSPT, 6 MSPT, 8 MSPT dan 10 MSPT dengan cara manual dengan
mencabut gulma-gulma yang tumbuh disekitar polibag dan areal penelitian, agar
tidak terjadi persaingan dengan tanaman utama.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Selama penelitian hama yang terserang tanaman cabai merah ialah ulat grayak
(Spodoptera litura.), kutu kebul (Bemisia tabaci gennadius) dan kepik (Hemiptera).
Pengendalian yang dilakukan dengan cara mekanis dengan mengutip, mengambil
hama yang ada pada tanaman. Jika hama tanaman sudah diambang batas, hama
yang menyerang dikendalikan menggunakan Insektisida raydent 200 EC konsetrasi
1,5 ml/liter air, samite 135 EC konsetrasi 0,5 ml/liter air, winder 100 EC konsetrasi
125 ml/liter air sedangkan untuk penyakit yang menyerang tanaman cabai merah
ialah Virus gemini (Geminiviridae), Virus kuning (Mosaik) dikendalikan
menggunakan fungisida antracol 70 WP konsetrasi 2 ml/liter air, dengan interval
penyemprotan 1 kali dalam seminggu pada saat musim kemarau, sedangkan pada
saat musim hujan sebanyak 2-3 kali dalam seminggu.
Panen

Panen cabai merah dilakukan saat tanaman berumur 100 - 110 hari masa setelah

pindah tanam dengan ciri-ciri buah cabai berubah berwarna Merah penuh dan tidak
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ada yang belang hitam. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah dari
tangkai tanaman.

Parameter pengamatan
Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 3, 5, 7, 9 dan 11
minggu setelah pindah tanam (MSPT) dengan interval pengamatan 2 minggu sekali.
Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan meteran, mulai dari pangkal batang
sampai titik tumbuh tanaman sampel.
Jumlah daun

Jumlah daun dihitung pada saat berumur 3, 5, 7, 9, dan 11 minggu setelah
pindah tanam (MSPT). Penghitungan jumlah daun dilakukan 2 minggu sekali
bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman. Jumlah daun dihitung dari daun
yang sudah berkembang sempurna.
Diameter Batang

Diameter batang diukur dengan menggunakan alat jangka sorong dilakukan
pada saat berumur 3, 5, 7, 9, dan 11 minggu setelah pindah tanam (MSPT).
Pungukuran dilakukan 2 minggu sekali bersamaan dengan pengukuran tinggi
tanaman dan jumlah daun.
Jumlah cabang produktif per buah

Pengamatan jumlah cabang hanya dilakukan sekali dalam masa tanam, dengan
cara menghitung jumlah cabang tanaman yang menghasilkan bunga. Pengamatan
dilakukan saat tanaman berumur 7 MSPT setelah tanaman atau tanaman telah mulai

berbunga.
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Jumlah buah per tanaman

Pengamatan jumlah buah dilakukan pada saat tanaman memasuki pada 77 HST
bersamaan dengan pemanenan. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
rata-rata jumlah buah per tanaman sampel sesuai dengan plot perlakuan pada
masing-masing tahap panen satu kali. Hasil penghitungan jumlah buah per tanaman
ditiap sampel dalam satu plot kemudian dijumlahkan dan diambil rataannya.
Jumlah buah per plot

Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan pada saat seluruh buah pada semua
tanaman sampel dalam satu plot perlakuan sudah di masa setelah memasuki pada
77 HST bersamaan dengan pemanenan. kemudian dihitung masing - masing tahap
panen satu kali. Hasil penghitungan jumlah buah per plot ditiap sampel dalam satu
plot kemudian dijumlahkan dan diambil rataannya.
Berat buah per tanaman

Setelah dilakukan pengamatan penghitungan jumlah buah per tanaman, buah
ditimbang dengan menggunakan timbangan digital sesuai hasil buah dari panen satu
kali, kemudian dicatat dalam format pengamatan untuk mendapatkan hasil
pengamatan berat buah per tanaman. Setelah itu hasil penghitungan berat buah per
tanaman di tiap sampel dalam satu plot kemudian dijumlahkan dan diambil
rataannya.
Berat buah per plot

Setelah dilakukan pengamatan penghitungan jumlah buah per plot, buah
ditimbang dengan menggunakan timbangan digital sesuai dengan hasil buah dari

panen satu kali dan dicatat dalam format pengamatan untuk mendapatkan hasil
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pengamatan berat buah per plot. Kemudian hasil perhitungan berat buah per plot

ditiap sampel dalam satu plot kemudian dijumlahkan dan diambil rataannya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman setelah pemberian pupuk kelelawar dan
pupuk NPK pada umur 3, 5, 7, 9 dan 11 MSPT, beserta sidik ragamnya dapat dilihat
pada lampiran 9-13.

Berdasarkan dari hasil sidik ragam yang didapatkan pada perlakuan NPK umur
5,7,9,dan 11 MSPT berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sedangkan pupuk
kotoran kelelawar dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Data rataan
tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kelelawar dan Pupuk NPK
Umur 3, 5,7, 9 dan 11 MSPT

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
3 MSPT 5MSPT 7 MSPT 9 MSPT 11 MSPT

Pupuk kelelawar

Ko 4.68 14.94 24.87 47.11 55.67
K1 4.59 12.24 23.11 39.70 53.41
K> 5.25 14.41 23.52 36.22 53.30
Ks 4.97 14.59 27.02 47.15 63.18
Pupuk NPK
No 4.88 12.06c 21.23c 33.95c 4750 ¢
N1 4.54 1489b 2531b 4536b 59.67b
N2 5.19 15.19a 27.35a 48.33a 62.00 a
Kombinasi
KoNo 4.57 12.17 19.89 33.00 44.45
KoN1 4.54 9.11 19.44 31.00 43.89
KoN2 5.30 12.55 18.89 29.11 46.56
K1No 5.13 14.39 26.72 42.67 55.11
KiN1 4.85 17.22 27.28 56.67 64.67
KiN2 4.20 12.78 24.56 43.33 57.22
K2No 4.97 15.61 24.28 37.22 54.44
K2N1 4.14 13.94 25.11 44.22 62.33
K2N2 4.63 15.44 27.45 51.66 57.89
K3No 5.03 14.83 25.33 44,78 59.11
KaN1 5.48 15.06 27.39 42.33 58.89
K3N> 5.63 15.44 29.22 54.56 72.11

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk
NPK memberikan berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur
5, 7,9, dan 11 MSPT. Pada pengamatan 5 MSPT terdapat tinggi tanaman pada
perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu 5,19 cm berbeda nyata dengan perlakuan N1 (5
g/polibag) yaitu 14,89 cm dan No (tanpa kontrol) yang memiliki pertumbuhan tinggi
tanaman terendah yaitu 12,06 cm. Pada pengamatan 7 MSPT terdapat tinggi
tanaman pada perlakuan N> (10 g/polibag) yaitu 27,35 cm berbeda nyata dengan
perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 25,31 cm dan No (tanpa kontrol) yang memiliki
pertumbuhan tinggi tanaman terendah yaitu 21,23 cm. Pada pengamatan 9 MSPT
terdapat tinggi tanaman pada perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu 48,33 cm berbeda
nyata dengan perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 45,36 cm dan No (tanpa kontrol)
yang memiliki pertumbuhan tinggi tanaman terendah yaitu 33,95 cm. Pada
pengamatan 11 MSPT terdapat tinggi tanaman pada perlakuan N2 (10 g/polibag)
yaitu 62,00 cm berbeda nyata dengan perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 59,67 cm
dan No (tanpa kontrol) yang memiliki pertumbuhan tinggi tanaman terendah yaitu
47,50 cm. Pemberian pupuk NPK pada tanaman cabai merah berpengaruh nyata
untuk perlakuan tinggi tanaman, dan menghasilkan dampak yang signifikan
terhadap tinggi tanaman pengamatan (5, 7, 9, dan 11 MSPT). Saat pemberikan
pupuk N2 (10 g/polibag) menghasilkan tinggi tanaman secara stabil lebih tinggi dari
pada perlakuan pupuk (No dan N1) Hal ini dikarenakan pemberian pupuk NPK dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman jika tepat dosis, tetap
waktu, dan tetap caranya pemberiannya.
Perlakuan pupuk kotoran kelelawar tidak berpengaruh nyata secara signifikan

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 5, 7, 9, dan 11. Pada pengamatan
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11 MSPT data tertinggi pada perlakuan K3 dengan nilai 63,18 cm, sementara
terendah pada perlakuan KO dengan nilai 55,67 cm. Interaksi antara pupuk kotoran
kelelawar dan NPK tidak berdampak signifikan pada tinggi tanaman cabai merah.
Kombinasi terbaik pada kedua perlakuan terdapat pada K3N2 dengan nilai 72,11
cm, sedangkan terendah terdapat pada perlakuan KON1 dengan nilai 43,89 cm.
Hubungan tinggi tanaman cabai merah dengan perlakuan pupuk NPK umur 5, 7, 9

dan 11 MSPT terdapat pada gambar 1-4.
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 5
MSPT

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat tinggi tanaman cabai merah umur 5 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan tinggi tanaman cabai merah rata-
rata sebesar 12,482 cm, dan jika diberikan perlakuan tinggi tanaman akan
meningkat sebesar 0,313 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar

0,8212 atau 82,12 % tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 7
MSPT

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat tinggi tanaman cabai merah umur 7 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan tinggi tanaman cabai merah rata-
rata sebesar 21,57 cm, dan jika diberikan perlakuan tinggi tanaman akan meningkat
sebesar 0,612 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,9643 atau

96,43 % tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 3. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 9
MSPT
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Berdasarkan gambar 3. dapat dilihat tinggi tanaman cabai merah umur 9 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan tinggi tanaman cabai merah rata-
rata sebesar 35,357 cm, dan jika diberikan perlakuan tinggi tanaman akan
meningkat sebesar 1,438 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar

0,897 atau 89 % tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 4. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 11
MSPT

Berdasarkan gambar 4. dapat dilihat tinggi tanaman cabai merah umur 11
MSPT dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan
persamaan diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan tinggi tanaman cabai
merah rata-rata sebesar 49,14 cm, dan jika diberikan perlakuan tinggi tanaman akan
meningkat 1,45 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,8669 atau
86 % tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 5, 7,

9 dan 11 MSPT. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkatnya dosis pupuk,
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maka terjadi kenaikan pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur Hara N, P dan K
merupakan unsur hara yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, khususnya
pertumbuhan vegetatif Hardiyanti dkk., (2022) menjelaskan bahwa pertumbuhan
tanaman itu sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang ada di dalam
tanah, oleh sebab itu pemupukan sangat membantu dalam pertumbuhan tanaman,
salah satu pupuk yang menyediakan unsur hara esensial.

Syafruddin, (2016) mengatakan bahwa Nitrogen merupakan unsur hara utama
bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun,
batang dan akar. Fosfor berperan dalam berbagai proses fisiologi di dalam tanaman
seperti fotosintesis dan respirasi. Kalium berperan dalam aktivitas berbagai enzim
yang esensial dalam reaksi — reaksi fotosintesis. Terjadi penambahan tinggi batang
dari tanaman disebabkan karena peristiwa pembelahan dan penambahan sel yang di
dominasi di bagian ujung pucuk dengan penambahan hara bagi tanaman akan dapat
mengaktifkan aktivitas sel-sel meritematik pada ujung batang, serta dapat
mendorong dan memperlancar fotositensis pada daun, fotosintesis dapat
meningkatnya pemupukan bahan organik yang selanjutnya akan meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun tanaman cabai merah pada umur 3, 5, 7, 9 dan
11 MSPT beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 14-18.

Berdasarkan dari hasil sidik ragam yang didapatkan pada perlakuan NPK umur

5, 7,9, dan 11 MSPT berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sedangkan pupuk
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kotoran kelelawar dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Data rataan

tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Kelelawar dan Pupuk NPK
Umur 3, 5,7, 9 dan 11 MSPT

Jumlah daun (helai)

Perlakuan
3MSPT 5MSPT 7MSPT 9MSPT 11 MSPT
Pupuk Kelelawar
Ko 4.33 9.44 24.67 58.67 78.44
K1 4.11 8.00 24.00 56.00 79.44
K 4.22 9.67 23.67 55.78 82.67
Ks 4.56 9.67 29.33 70.44 95.89
Pupuk NPK
No 4.08 7.50 ¢ 19.25¢ 4233c 57.17¢c
N1 4.25 9.50 b 26.50b 68.83b  93.00b
N2 4.58 10.58a 30.50a 69.50a 102.17 a
Kombinasi
KoNo 4.00 7.33 15.67 29.33 38.33
KoN1 4.00 6.00 17.33 36.00 56.00
KoN2 4.00 7.33 14.63 39.67 50.67
KiNo 4.33 9.33 29.33 64.33 83.67
KiN; 4.33 10.67 28.33 74.00 98.00
KiN2 4.00 8.00 27.33 69.00 90.00
K2No 4.33 10.67 25.00 58.33 89.33
KaN1 4.33 8.67 25.33 74.00 94.67
KaN2 4.67 10.33 30.00 72.67 99.00
KsNo 4.33 10.00 27.33 63.00 92.33
KsN1 4.33 11.00 31.33 69.33 108.00
KsN2 5.00 11.00 33.33 73.00 109.33

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk

NPK memberikan berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur

5, 7,9, dan 11 MSPT. Pada pengamatan 5 MSPT terdapat jumlah daun pada

perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu 10,58 helai berbeda nyata dengan perlakuan N1
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(5 g/polibag) yaitu 9,50 helai dan No (tanpa kontrol) yang memiliki pertumbuhan
jumlah daun terendah yaitu 7,50 helai. Pada pengamatan 7 MSPT terdapat jumlah
daun pada perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu 30.50 helai berbeda nyata dengan
perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 26,50 helai dan No (tanpa kontrol) yang memiliki
pertumbuhan jumlah daun terendah yaitu 19,25 helai. Pada pengamatan 9 MSPT
terdapat jumlah daun pada perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu 69,50 helai berbeda
nyata dengan perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 68,83 helai dan No (tanpa kontrol)
yang memiliki pertumbuhan jumlah daun terendah yaitu 42,33 helai. Pada
pengamatan 11 MSPT terdapat jumlah daun pada perlakuan N2 (10 g/polibag) yaitu
102,17 helai berbeda nyata dengan perlakuan N1 (5 g/polibag) yaitu 93,00 helai
dan No (tanpa kontrol) yang memiliki pertumbuhan jumlah daun terendah yaitu
57,17 helai. Hal ini dikarena tanaman mampu menyerap banyak unsur hara dari
pupuk NPK yang diberikan dan membuat ketersediaan unsur hara didalam tanah
meningkat, sehingga metabolisme tanaman berjalan dengan baik dan meningkatkan
jumlah daun tanaman.

Perlakuan pupuk kotoran kelelawar tidak berpengaruh nyata secara signifikan
terhadap pertumbuhan jumlah daun pada umur 5, 7, 9, dan 11. Pada pengamatan 11
MSPT data tertinggi pada perlakuan Kz dengan nilai 95,89 helai, sementara
terendah pada perlakuan Ko dengan nilai 78,44 helai. Interaksi antara pupuk kotoran
kelelawar dan NPK tidak berdampak signifikan pada tinggi tanaman cabai merah.
Kombinasi terbaik pada kedua perlakuan terdapat pada KzN2 dengan nilai 109,33
helai, sedangkan terendah terdapat pada perlakuan KoNo dengan nilai 38,33 helai.
Hubungan jumlah daun tanaman cabai merah dengan perlakuan pupuk NPK umur

5, 7,9 dan 11 MSPT terdapat pada gambar 5-8.
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Gambar 5. Hubungan Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 5 MSPT

Berdasarkan gambar 5. dapat dilihat jumlah daun cabai merah umur 5 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah daun cabai merah rata-rata
sebesar 7,6533 helai, dan jika diberikan perlakuan jumlah daun akan meningkat
0,308 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,9711 atau 97 %

jumlah daun dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 6. Hubungan Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 7 MSPT



28

Berdasarkan gambar 6. dapat dilihat jumlah daun cabai merah umur 7 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah daun cabai merah rata-rata
sebesar 19,792 helai, dan jika diberikan perlakuan jumlah daun akan meningkat
1,125 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,9729 atau 97 %

jumlah daun dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 7. Hubungan Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 9 MSPT

Berdasarkan gambar 7. dapat dilihat jumlah daun cabai merah umur 9 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah daun cabai merah rata-rata
sebesar 46,635 helai, dan jika diberikan perlakuan jumlah daun akan meningkat
2,717 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,7685 atau 76 %

jumlah daun dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.
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Gambar 8. Hubungan Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk NPK Umur 11 MSPT

Berdasarkan gambar 8. dapat dilihat jumlah daun cabai merah umur 11 MSPT
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah daun cabai merah rata-rata
sebesar 61,613 helai, dan jika diberikan perlakuan jumlah daun akan meningkat 4,5
kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,8953 atau 89 % jumlah
daun dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan hanya pada umur 5, 7, 9 dan 11 MSPT.
Hal ini karena pertumbuhan jumlah daun pada tanaman cabai merah dapat tumbuh
dengan baik dan berkembang memerlukan unsur N, P ,dan K dalam jumlah banyak.
Menurut Penelitian Chairiyah dkk., (2022) mengatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara dari dalam
tanah saat proses oleh daun untuk dilakukan fotosintesis, pemberian unsur hara N
dan P dalam daun akan berpengaruh dalam pembentukan daun yang sempurna,

tanaman akan melakukan fotosintesis dan disebarkan oleh daun melalui jaringan
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xilem untuk seluruh bagian tubuh tanaman. Sejalan dengan penelitian Azwir dkk.,
(2018) mengatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur dan berproduktif apabila

semua unsur yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah yang tersedia.
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Diameter Batang (mm)

Data pengamatan diameter batang tanaman cabai merah pada umur 3, 5, 7, 9
dan 11 MSPT beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 19-23.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk pupuk kotoran
kelelawar dan perlakuan NPK serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata. Data rataan diamter batang dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Diameter Batang dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Kelelawar dan Pupuk

NPK Umur 3, 5, 7, 9 dan 11 MSPT
Diameter Batang (mm)

Perlakuan

3MSPT 5MSPT 7MSPT 9 MSPT 11 MSPT

Pupuk Kelelawar

Ko 1.35 1.86 4.24 5.46 6.55
K1 1.30 1.72 4.25 5.89 7.03
K2 1.46 1.74 4.05 5.48 6.56
Ks 1.37 1.77 5.05 6.10 7.73
Pupuk NPK
No 1.26 1.61 3.82 4.99 6.16
N1 1.45 1.83 4.57 6.10 7.35
N2 1.40 1.88 4.80 6.12 7.40
Kombinasi
KoNo 1.20 1.46 3.00 4.28 4.82
KoN1 1.20 1.47 3.09 4.98 6.31
KoN2 1.20 1.60 3.70 4.33 5.58
K1No 1.44 1.90 5.50 6.37 7.91
KiN1 1.56 2.16 5.05 6.22 7.32
KiN2 1.27 1.73 4.30 5.28 6.57
K2No 1.67 1.76 4.04 6.68 7.46
KaN1 1.30 1.68 4.89 6.22 8.06
K2N2 1.30 1.96 4.67 5.89 7.49
K3No 1.43 1.97 5.37 7.41 8.21
K3N3 1.51 1.87 4.40 5.44 6.64
K3N2 1.36 1.73 4.78 5.72 7.23

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kotoran kelelawar
dan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap parameter diameter batang. Hasil
tertinggi pada penggunaan pupuk kotoran kelelawar terdapat pada perlakuan K3
(225 g/polibag) dengan nilai rataan 7,73 mm dan terendah pada perlakuan Ko
(Tanpa kontrol) dengan nilai rataan 6,55 mm. Diameter batang yang dihasilkan
pada penelitian ini masih kurang optimal. Pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai merah juga dapat dipengaruhi oleh faktor iklim. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor iklim atau curah hujan yang cukup tinggi sehingga unsur hara yang ada pada
pupuk NPK dan pupuk kotoran kelelawar terbawa oleh air hujan yang dapat
mengurangi unsur hara untuk tanaman cabai merah. Unsur hara N merupakan yang
unsur hara yang sangat berperan penting bagi tanaman pada fase pertumbuhan
vegetatif. Berdasarkan penelitian Triadiawarman dkk., (2022) unsur hara nitrogen
adalah unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman terutama pembentukan
bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar. Pemberian unsur hara N
yang terlalu banyak pada tumbuhan dapat menghambat pembungaan dan
pembuahan tanaman. Akan tetapi kekurangan unsur hara N dapat menyebabkan
klorosis pada daun, jaringan daun menjadi mati dan kering serta pertumbuhan
tanaman menjadi kerdil.
Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengamatan jumlah cabang produktif tanaman cabai merah pada umur 7
MSPT beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 24.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk pupuk kotoran
kelelawar dan perlakuan NPK serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak

nyata. Data rataan jumlah cabang produktif dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Cabang Produktif dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Kelelawar dan

Pupuk NPK.
Pupuk Kelelawar NPK Rataan
No N1 N2

Ko 6.78 8.56 6.45 7.26
K1 10.44 9.89 9.89 10.07
K2 10.78 7.00 9.00 8.93
Ks 7.11 9.11 7.67 7.96

Rataan 8.78 8.64 8.25

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kotoran kelelawar
dan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah cabang
produktif. Hasil tertinggi pada penggunaan pupuk kotoran kelelawar terdapat pada
perlakuan K1 (5 g/polibag) dengan nilai rataan 10,07 cabang dan terendah terdapat
pada perlakuan Ko (Tanpa kontrol) dengan nilai rataan 7,26 cabang. Hal ini
disebabkan jarak tanam yang rapat. Menurut Prananti dkk., (2018) menjelaskan
bahwa intensitas cahaya matarahari yang tidak diterima dengan baik oleh tanaman
pada saat pertumbuhan vegetatif dapat menghambat laju pembelahan sel serta
pembentukan jaringan sehingga prosesnya berjalan lambat dan tidak sesuai dengan
meningkatnya persediaan karbohidrat, sehingga pertumbuhan menjadi terganggu.
Tidak adanya pengaruh nyata dari kedua pupuk menunjukkan pengaruh pemberian
pupuk guano dan NPK memberikan efek yang sama terhadap jumlah cabang
tanaman cabai merah. Menurut penelitian Syahputra dkk., (2023) mengatakan
bahwa pupuk guano banyak mengandung unsur N dan P tetapi taraf dosis perlakuan
kemungkinan perlu ditingkatkan, sehingga terdapat perbedaan respon pertumbuhan

jumlah cabang.
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Jumlah Buah per Tanaman Sampel (buah)

Data pengamatan jumlah buah per tanaman sampel tanaman cabai merah
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 25.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
berpengaruh nyata jumlah buah per tanaman sampel. Namun perlakuan pupuk
kotoran kelelawar serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data
rataan jumlah daun buah per tanaman sampel dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Buah Per Tanaman Sampel dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Kelelawar dan Pupuk NPK.

NPK
Pupuk Kotoran Rataan
Kelelawar No N N>
Ko 5.55 31.22 32.66 23.15
K1 19.45 34.89 46.33 33.56
K2 11.78 51.33 47.45 36.85
Ks 34.89 35.55 49.78 40.07
Rataan 1792 c 38.25b 44.06 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk
NPK memberikan berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per tanaman
sampel. Hasil terbaik pada penggunaan NPK terdapat pada perlakuan N2 (10
g/polibag) yaitu 44,06 buah berbeda nyata pada perlakuan N (5 g/polibag) yaitu
38,25 buah dan No (Tanpa Kontrol) yang memiliki pertumbuhan jumlah buah per
tanaman sampel terendah yaitu 17,92 buah. Hal ini mengindikasi bahwa perlakuan
N2 (10 g/polibag) mampu menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang besar, sehingga pertumbuhan jumlah buah meningkat.

Perlakuan pupuk kotoran kelelawar pada tanaman cabai merah berpengaruh

tidak nyata terhadap parameter jumlah buah per tanaman sampel. Hasil tertinggi
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terdapat pada perlakuan Kz (255 g/polibag) yaitu 40,07 buah dan terendah terdapat
pada perlakuan Ko (Tanpa kontrol) yaitu 23,15 buah. Interaksi antara pupuk kotoran
kelelawar dan NPK tidak berdampak signifikan pada tinggi tanaman cabai merah.
Grafik hubungan jumlah buah per tanaman sampel cabai merah dengan perlakuan

pupuk NPK terdapat pada gambar 9.
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Gambar 9. Hubungan Jumlah Buah Per Tanaman Sampel dengan Perlakuan Pupuk
NPK

Berdasarkan gambar 9. dapat dilihat jumlah buah per tanaman cabai merah
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah buah per tanaman cabai
merah rata-rata sebesar 20,34 buah, dan jika diberikan perlakuan jumlah buah per
tanaman akan meningkat 2,614 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r
sebesar 0,9067 atau 90 % jumlah buah per tanaman dipengaruhi oleh pemberian
pupuk NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter jumlah buah per

tanaman sampel. Hal ini diduga karena pupuk NPK mengandung unsur hara makro
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yang sangat dibutuhkan tanaman selama proses pembentuk buah. Menurut
penelitian Solihin dkk., (2024) mengatakan bahwa pemberian unsur N, P dan K
dapat mempercepat pembungaan, perkembangan biji, dan buah, serta membantu
pembentukan karbohidrat, protein, lemak, dan berbagai persenyawaan lainnya.
Seiring bertambahnya dosis ketersediaan unsur hara pada tanaman cabai merah
semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan Hapsoh dkk., (2017) yang mengatakan
bahwa jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya dosis pupuk NPK yang diberikan pada tanaman cabai
merah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sekar (2016) menjelaskan bahwa
kandungan yang terdapat pada pupuk NPK memiliki fungsinya masing — masing.
Unsur Nitrogen (N) berpengaruh terhadap aktivator enzim untuk pembentukan
asam amino dan protein berguna untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif serta
mendorong pertumbuhan meristem ujung batang. Phosphor (P) bagi tanaman
berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, membantu asimilasi, mempercepat
pembungaan dan pemasakan biji. Tanaman yang cukup akan unsur kalium
menyebabkan tanaman lebih segar, sehingga proses fotosintesis dan proses
metabolisme berjalan dengan baik. Kalium (K) berperan dalam proses pembuka
dan menutupnya stomata, menunjang proses pembentukan akar, memperkuat daun,
bunga dan buah sehingga tidak mudah layu dan gugur.

Jumlah Buah per Plot (buah)
Data pengamatan jumlah buah per plot tanaman cabai merah beserta sidik

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 26.
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Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
berpengaruh nyata jumlah buah per plot. Namun perlakuan pupuk kotoran
kelelawar serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan
jumlah daun buah per tanaman sampel dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Buah Per Plot dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Kelelawar dan

Pupuk NPK.
NPK
Pupuk Kotoran Rataan
Kelelawar No N N>
Ko 5.73 32.00 30.73 22.82
K1 16.60 35.67 45.87 32.71
K2 12.07 40.67 38.40 30.38
Ks 29.47 25.67 38.67 31.27
Rataan 1597 ¢ 3350b 38.42a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat perlakuan dengan pemberian NPK
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot. Jumlah buah per plot
tertinggi terdapat pada kombinasi N2 (10 g/polibag) yaitu 38,42 dan berbeda nyata
dengan N: (5 g/polibag) yaitu 33,50 dan No (tanpa kontrol) yaitu 15,87. Hal ini
disebabkan karena pupuk NPK memiliki kandungan unsur hara yang berperan
penting dalam pertumbuhan jumlah buah.

Perlakuan pupuk kotoran kelelawar pada tanaman cabai merah berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter jumlah buah per plot. Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan Ki yaitu 32,71 buah dan terendah terdapat pada perlakuan Ko dengan
yaitu 22,82 buah. Interaksi antara pupuk kotoran kelelawar dan NPK tidak
berdampak signifikan pada tinggi tanaman cabai merah. Grafik hubungan jumlah

buah per plot dengan perlakuan pupuk NPK terdapat pada gambar 10.
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Gambar 10. Hubungan Jumlah Buah Per Plot dengan Perlakuan Pupuk NPK

Berdasarkan gambar 10. dapat dilihat jumlah buah per plot cabai merah dengan
pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan diketahui
bahwa jika tidak diberikan perlakuan jumlah buah per plot cabai merah rata-rata
sebesar sebesar 18,072 buah, dan jika diberikan perlakuan jumlah buah per plot
akan meningkat 2,245 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar
0,9048 atau 90 % jumlah buah per plot dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter jumlah buah per plot.
Hal ini sesuai penelitian Hayatudin, (2021) menjelaskan bahwa pupuk NPK mutiara
adalah pupuk majemuk yang mengandung tiga unsur hara utama yang dibutuhkan
tanaman, yaitu N, P, K dengan perbandingan unsur 16:16:16. Menurut penelitian
Rajagukguk, (2024) mengatakan bahwa pemberian pupuk NPK kedalam tanah
dalam jumlah yang optimal akan mendukung peningkatan hasil panen pada
budidaya tanaman cabai. Tujuan pemberian pupuk ke dalam tanah adalah untuk
menggantikan unsur hara yang telah diabsorsi oleh tanaman sehingga unsur hara

dalam tanah tetap tersedia. Hal ini yang mempengaruhi jumlah buah per plot
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mengalami peningkatan dengan perlakuan pupuk NPK.
Berat Buah Per Tanaman Sampel (g)

Data pengamatan berat buah per tanaman sampel tanaman cabai merah beserta
sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 27.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
berpengaruh nyata berat buah per tanaman sampel. Namun perlakuan pupuk
kotoran kelelawar serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data
rataan jumlah daun buah per tanaman sampel dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Berat Buah Per Tanaman Sampel dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Kelelawar dan Pupuk NPK.

NPK
Pupuk Kotoran Rataan
Kelelawar No N N>
Ko 20.33 83.45 96.11 66.63
K1 50.67 89.22 101.44 80.44
K2 29.78 100.55 105.33 78.55
Ks 83.11 84.44 111.55 93.04
Rataan 4597 ¢ 89.42 b 103.61 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 7, menunjukan bahwa perlakuan pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap parameter berat buah per tanaman sampel. Hasil terbaik terdapat
pada perlakuan N2 (10 g/polibag) dengan nilai rataan 103,61 g berbeda nyata pada
perlakuan N1 (5 g/polibag) dengan nilai rataan 89,42 g dan No (Tanpa kontrol)
memiliki berat buah terendah dengan nilai rataan 45,97 g. Hal ini pemberian pupuk
NPK dapat memberikan kebutuhan unsur hara makro tambahan pada tanaman cabai
merah.

Perlakuan pupuk kotoran kelelawar pada tanaman cabai merah berpengaruh

tidak nyata terhadap parameter berat buah per tanaman sampel. Hasil tertinggi
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terdapat pada perlakuan Kz (225 g/polibag) dengan nilai rataan 93,04 g dan terendah
terdapat pada perlakuan Ko (Tanpa kontrol) dengan nilai rataan 66,63 g. Interaksi
antara pupuk kotoran kelelawar dan NPK tidak berdampak signifikan pada tinggi
tanaman cabai merah. Grafik hubungan berat buah per tanaman sampel dengan
perlakuan pupuk NPK terdapat pada gambar 11.
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Gambar 11. Hubungan Berat Buah Per Tanaman Sampel dengan Perlakuan Pupuk
NPK

Berdasarkan gambar 11. dapat dilihat berat buah per tanaman cabai merah
dengan pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan
diketahui bahwa jika tidak diberikan perlakuan berat buah per tanaman cabai merah
rata-rata sebesar 50,847 g, dan jika diberikan perlakuan jumlah buah per tanaman
akan meningkat 5,764 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar
0,9209 atau 92 % jumlah buah per tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk
NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter berat buah per

tanaman sampel. Hal ini diduga pemberian pupuk NPK sebagai asupan hara bagi



41
tanaman dapat mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh
yang baik terhadap pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Berdasarkan
penelitian Liberta dkk., (2020) mengatakan bahwa nitrogen diperlukan tanaman
untuk pembentukan protein, unsur fosfor dibutuhkan tanaman untuk membantu
dalam mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji, serta kalsium yang dapat
membantu tanaman untuk memperlancar pengangkutan karbohidrat dan memegang
peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan dan
pertumbuhan buah sampai menjadi masak. Hal ini sesuai bahwa seiring
bertambahnya dosis pupuk NPK ketersediaan unsur hara semakin meningkat
sehingga pertumbuhan berat buah juga semakin meningkat. Menurut penelitian
Leni dkk., (2022) mengatakan bahwa pengaplikasian NPK bisa memperbaiki
ketersediaan unsur hara N, P dan K didalam tanah khususnya peranan unsur P, dan
K sangat dibutuhkan tanaman untuk mempercepat proses metabolisme supaya

bunga dan buah tidak mudah gugur sehingga jumlah buah dapat meningkat.
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Berat Buah Per Plot (g)

Data pengamatan berat buah per plot tanaman cabai merah beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 28.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
berpengaruh nyata berat buah per plot. Namun perlakuan pupuk kotoran kelelawar
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan jumlah daun
buah per tanaman sampel dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Berat Buah Per Plot dengan Perlakuan Pupuk Kelelawar dan Pupuk NPK.

NPK
Pupuk Kotoran Rataan
Kelelawar No N1 N>
Ko 18.93 84.13 77.67 60.24
K1 43.87 92.73 95.80 77.47
K2 62.80 102.33 89.07 84.73
Ks 75.73 63.40 87.80 75.64
Rataan 50.33 ¢ 85.65 b 87.58 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap parameter berat buah per plot. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan
N2 (10 g/polibag) dengan nilai rataan 87,58 g berbeda nyata pada perlakuan Ny (5
g/polibag) dengan nilai rataan 85,65 g dan No (Tanpa kontrol) memiliki berat buah
terendah dengan nilai rataan 50,33 g. Hal ini sesuai bahwa unsur hara yang
terkandung pada pupuk NPK telah memenuhi kebutuhan hara pada tanaman cabai
merah selama pertumbuhan generatif.

Perlakuan pupuk kotoran kelelawar pada tanaman cabai merah berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter berat buah per plot. Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan K (150 g/polibag) dengan nilai rataan 84,73 g dan terendah terdapat pada

perlakuan Ko (Tanpa kontrol) dengan nilai rataan 60,24 g. Grafik hubungan berat
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buah per plot dengan perlakuan pupuk NPK terdapat pada gambar 12.
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Gambar 12. Hubungan Berat Buah per Plot dengan Perlakuan Pupuk NPK

Berdasarkan gambar 12. dapat dilihat berat buah per plot cabai merah dengan
pemberian NPK menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan diketahui
bahwa jika tidak diberikan perlakuan berat buah per plot cabai merah rata-rata
sebesar 55,895 g, dan jika diberikan perlakuan berat buah per plot akan meningkat
3,725 kali setiap penambahan dosis, sedangkan nilai r sebesar 0,7887 atau 78 %
berat buah per plot dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter berat buah per plot.
Hal ini diduga karena pupuk NPK memiliki kandungan unsur hara yang dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara makro pada tanaman cabai. Menurut penelitian
Badal dkk., (2023) mengatakan bahwa N berperan dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman, apabila unsur N semakin banyak maka dapat mempercepat proses sintesis
karbohidrat, sedangkan P berperan dalam pembentukan bunga dan buah tanaman,
dan K dapat meningkatkan kualitas buah pada tanaman. Phospor (P) sendiri

mempunyai peranan sangat penting dalam pembentukan polong/buah, mengurangi
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polong yang tidak berisi (hampa) dan mempercepat matangnya polong. Hal ini
sesuai pemberian pupuk NPK sebagai asupan hara bagi tanaman dapat mendukung
proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Menurut penelitian Nugroho dkk.,
(2022) mengatakan bahwa kebutuhan unsur hara yang digunakan dalam
pembentukan buah tanaman cabai dapat tercukupi dengan penggunaan pupuk NPK.
Pemberian nutrisi Nitrogen, Fosfor, dan Kalium dapat berfungsi untuk
mempercepat munculnya bunga, perkembangan biji dan buah, serta penyusunan
senyawa seperti protein, karbohidrat, dan lemak.

Dari seluruh parameter pengamatan, ditemukan bahwa penggunaan pupuk
kotoran kelelawar dan interaksi kedua pupuk tidak berpengaruh nyata. Hal ini
disebabkan karena rendahnya dosis pupuk kotoran kelelawar yang diberikan dalam
jumlah sedikit, sehingga tanaman cabai merah kekurangan unsur hara yang
berfungsi sebagai sumber energi bagi keberlangsungan proses fisiologi tanaman.
Hal ini sesuai dengan penelitian Ariananda dkk., (2020) menjelaskan bahwa
kekurangan hara dapat menyebabkan penurunan produksi, berpengaruh pada
bentuk daun, produksi buah dan usia tanaman, sehingga tanaman tumbuh kerdil,
dan mudah mati. Selain itu, kekurangan unsur hara juga dapat menyebabkan
kerontokan pada bunga atau bakal buah, menurunkan hasil panen. Menurut
penelitian Ani dan fathurrahaman, (2023) mengatakan bahwa adanya perbedaan
pertumbuhan dan hasil tanaman pada perlakuan dengan pemberian dosis pupuk
yang diberikan berbeda. Dosis, cara dan waktu pemberian yang tepat dan disertai
dengan pengelohan tanah yang baik dapat membantu meningkatkan ketersediaan

unsur hara yang diperlukan tanaman. Hal ini sejalan dengan Dwidjosaputro, (1994)
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mengatakan bahwa jika suatu tanaman kekurangan unsur hara pupuk, laju
pertumbuhan tanaman tersebut akan lambat dan tidak optimal dalam produksi suatu

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah untuk parameter tinggi tanaman, jumlah daun berumur 5,
7, 9 dan 11 MSPT, jumlah buah per tanaman sampel, jumlah buah per plot,
berat buah per tanaman sampel dan berat buah per plot dengan pemberian
terbaik dosis NPK 10 g/polibag (N3), namun berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang dan jumlah cabang produktif.

2. Pemberian pupuk kotoran kelelawar berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati pada tanaman cabai merah.

3. Interaksi perlakuan pupuk NPK dan pupuk kotoran kelelawar berpengaruh tidak
nyata pada semua parameter yang diamati.

Saran
Disarankan untuk penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan dosis lebih besar

dari 225 g/polibag pupuk kelelawar agar memberikan pengaruh nyata terhadap

tanaman cabai merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deksripsi tanaman cabai merah varietas Lado F1

Asal tanaman

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Bentuk kanopi
Warna batang
Keseragaman
Umur berbunga
Umur panen
Bentuk buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Berat Buah per buah

Potensi Hasil

: Persilangan induk betina 2452 F dengan induk
jantan induk jantan 2452 M

: 90-100 cm

: Tegak

: Bulat

- Hijau

: Seragam

: 70 hari setelah sebar

: 115-120 hari setelah sebar

: Kerucut langsing

: Hijau tua

: Merah

: 3,6 gram

: 20 ton/ha

Ketahanan terhadap penyakit : Toleran Vucumber Mosaic Virus (CMV),

antracnose dan tahan pseudomonas solanacearum.
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Lampiran 2. Bagan plot cabai merah

ULANGAN 3 ULANGAN 1 ULANGAN 2
KoN> — KiN1 K2N:>
B
K1N> I K>N> K1No
A
K3N1 K1Npo K2N1
KNy KNy KaN; U
K2No KsNo KoNog \
B ::> T
K3No K>No KsNog
KoN1 KoNo KiN1
S
KsN2 KiN2 KoN1
K1No KoN1 K2No
K1N1 KsN2 KsN1
K2N2 KoN2 K1N2
KoNo KaN1 KoN2
Keterangan:
A - Jarak antar ulangan 120 cm

B : Jarak antar plot 70 cm



Lampiran 3. Bagan tanaman sampel cabai merah

B

v

A

O
O

Keterangan :
A. Panjang plot ;70 cm
B. Lebar plot :60 cm

C. Jarak antar tanaman : 50 cm
@ : Tanaman sampel

O : Tanaman bukan sampel
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ran 4. Analisis tanah

Lamp

PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT

Indonesian Qil Palm Research Institute

YKAN

2 Brgen Katemeo 51, Maden 20158 indoress LABORATORIUM PPKS pedyodirt)
Prone . 6241 TEENTT Fan +62-61 7068 sae
Emal aomn@uon o "D wwe 0N O SERTIFIKAT ANALISIS
Jorws Sampel TANAH Nomor Sertifikat : 14940 1/Sert/VV2023
Pengsrim TAURQ C. HIDAYAT Tgl Penerimaan 31 Mei 2023
Alamat PPKS - Mecdan Tanggal Pengupan : 31 Mei - 23 Juni 2023
Kondis: Sampel 1 sampel dalam bunghkus plastik Nomor Order :89-23

No. Lab. e )

Urut (1)
809 /23 1 5§27

Mstode Uj :
- C-Ovparan oumst) "33 T B Pergman
Ctsrery momoo oyt Namd @ BP0 e PFRS
oret herEy AAADE BGDSTY te Kora © Waaer Gon Wea W Indwa.
Praess aX3eis ol oI aGr STRCTy 5 e Mead URce £ et 3T 5 1 P PO
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TORIUM PENGUJI BALAI STANDARDISAS! DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI MEDAN (LP-BSPJI MEDAN)
Testng Laboratory of Center lor Standardization and Industrial Service Medan

Nomor Sertiikat

Conficass ) 1 0924/BSKJVBSPJI-Medan/MS-PIVII202)
Halaman . 2dan2
Page © 2002
Valdasi
VihcMy
THE TEST RESULT
No Parameter Unit Hasil Uji Metode Uji
1 Phosfor % 014 Spektrofolometn
2 Nitrogen % 014 Kidaht
3 Kahum (K) % 014 AS

Sertifikst nl hanye bertaku terhadap contoh tersebut distas
Tha Cortificate relate 0nYy [0 Samywe (A Bewnt a0 2ed
Sertifiat hasil uji hanya bisa diprodukal wiang secars b dan dengaen persetujusn LP - BSPI1 MIDAN
Qurtficate of sy s SN oy Do AR 8rrel o wth apyvovsl from L - RSPIT Medan




Lampiran 5. Analisis pupuk kotoran kelelawar

Date Januasty B 201 {g;}:%?.}
It he ) LA TT LN v‘-‘v'j‘
Phone Sacs ohs V1 ALT0587 04
Lo st !
REPORT OF ANALYSIS
CLIENT
THE FOLLOWING SAMPLE(S) WERE/ WAS SUBMITTED AND IDENTIFIED BY SUCOFINDO GRESIK BRANCH
AS
TYPE OF SAMPLE NPK FERTILIZER
TEST REQUIRED Nitrogen (N), Total P203, K20 and Moisture
SAMPLE IDENTIFICATION Following statement were stated by Client and not verified by
SUCOFINDO
PUPUK NPK (RSTB)
DESCRIPTION OF SAMPLE Form Powder
Welght received 300 gr (approx)
Packing Plastic bag
DATE OF RECEIVED December 21,2020
PERIOD OF ANALYSIS December 21, 2020 up to January 8, 2021
We have tested the sample(s) submitted and the following results were obtained :
Patameter unit Rosult Method
Nitrogen (N) (Dry basic) b 1281 SNI 2803 : 2012 (point 6 2)
Total P:03 (Dry basic) % 400 SNI 2803 : 2012 (point 6.3)
K20 (Dry basic) N 559 SNI 2803 : 2012 (point641)
Molsture % 19 62 SNI 2803 :2012 (point 6.51)

Ihis result related to the samples submitted only and the repoct/certificate can not be reproduced
In anyway, except in full context and with peior approval in wiiting from Sucolindo Laboratory

This Certficate/tepont = moued under oul General Terme and Condtions, copy of whch i avalable LDON regquest of May e accested at
waw sucolfindo co o

Dopt. Of Commaerclal 3 - Testing & Eco Framework

122010547
Ka/enk

7102012001171-02 Kholril Anam



Lampiran 6. Data Pengamatan BMKG Deli Serdang 2023

Pengamatan Unsur IKlim di Stasiun Pengamatan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisila (BMKG), 2023

Suhu’C Kelembaban (%) Kecepatan Angin (knot) Tekanan Udara Jumlah

S0 s Kt K K e i
L Minimum raa Maksimum - Minimum = Maksimum ~Minimum 7 Maksimum ~Minimum o Maksimum  Hujan
(mm)

2023 | Januari 0§ 85 B M| 767 9% 0 34 2 004.; 0[)8.; 10024 1619

2023 | Februari i 83 B2 B 87 9% 0 34 7 DUO; 007.111 10126 313

2003 | Maret 4 24 %8 L] 1] 9% 0| 42 16 001.; 006.; 10125 25

2023 | Apil 38 u1 34 | 47 9 0] 32 19 002‘; 007; 10123 8.1

023 | Mei Bl 28 U6 Ml T4 % 0 3 16 000‘; 006.2 10119 3284

Eﬁ{:ﬁgm m (| ms | ws | % gl s w0 % n 002‘; ooe.; 9| s
[S)eerliiang 2003 | ul 08 28 38 0] 74 100 0 4 i 001‘; 005’; 10099 1497
2003 | Agustus 06 b £ % 712 9% 0] 38 18 002'; 006.; 10002 M3

2023 | September| 226 28 B4 8 Ui % 0 4 " 002; 007‘; 1023 3564

2023 | Oktober bil] Y] B4 %) 809 9% 0f 34 12 002.; 007‘; 10128 3262

2023 | Nopember | 232 83 38 60| 806 % 0] 39 14 003; 007; 10119 4107

2023 | Desember | 218 n ] 63| 87 % 0] 35 il 001.:5 007.; 10141 0




Lampiran 7. hama dan penyakit tanaman cabai merah

A. Hama

Gambar 12. Kutu kebul (Bemisia tabaci gennadius)
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Gambar 13. Kepik (Hemiptera)

B. Penyakit

Gambar 14. Virus gemini (Geminiviridae)



Gambar 15. Virus kuning (Mosaik)
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Lampiran 8. Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)

Gambar 17. Buah
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Lampiran 9.
Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 3 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 4.98 4.75 3.98 13.71 4.57
KoN1 5.18 5.03 3.40 13.61 4.54
KoN; 5.60 5.05 5.25 15.90 5.30
K1No 5.63 5.05 4.70 15.38 5.13
KyN1 5.33 4.58 4.65 14.56 4.85
K1N> 4.63 3.53 4.45 12.61 4.20
K>No 6.40 5.18 3.33 14.91 4.97
KoN1 4.75 4.38 3.30 12.43 4.14
KoN3 5.38 5.50 3.00 13.88 4.63
KsNo 6.93 5.15 3.00 15.08 5.03
KsN1 5.30 7.15 4.00 16.45 5.48
KsN> 6.55 5.85 4.50 16.90 5.63
Total 66.66 61.20 47.56 175.42 58.47
Rata-Rata 5.56 5.10 3.96 4.87

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 16.13 8.06 13.84* 3.44
Perlakuan 11 7.43 0.68 1.16tn 2.26

K 3 2.42 0.81 1.38tn 3.05

Linier 1 1.03 1.03 1.77tn 4.30

Kuadratik 1 0.08 0.08 0.14tn 4.30

N 2 2.54 1.27 2.18tn 3.44

Linier 1 0.57 0.57 0.98tn 4.30

Kuadratik 1 1.96 1.96 3.37tn 4.30

Interaksi (KxN) 6 2.48 0.41 0.71tn 2.55
Galat 22 12.82 0.58

Total 35 36.38
Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata

KK :15.67%
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Lampiran 10.
Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 5 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 11.00 13.83 11.67 36.50 12.17
KoN; 11.33 7.00 9.00 27.33 9.11
KoN; 10.33 11.33 16.00 37.66 12.55
K1No 14.67 14.17 14.33 43.17 14.39
K1N; 15.83 14.83 21.00 51.66 17.22
K1N, 13.00 14.00 11.33 38.33 12.78
K>No 15.17 14.33 17.33 46.83 15.61
KoN1 16.50 15.33 10.00 41.83 13.94
K>N> 16.17 11.83 18.33 46.33 15.44
KsNo 15.00 13.67 15.83 44.50 14.83
K3N1 14.17 15.00 16.00 45.17 15.06
KsN> 19.00 16.83 10.50 46.33 15.44
Total 172.17  162.15 171.32 505.64 168.55
Rata-Rata 14.35 13.51 14.28 14.05

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 5 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 5.14 2.57 0.39tn 3.44
Perlakuan 11 149.79  13.62 2.05tn 2.26
K 3 40.46 13.49 2.03tn 3.05
Linier 1 0.56 0.56 0.08tn 4.30
Kuadratik 1 18.78 18.78 2.82tn 4.30
N 2 71.89 35.94 5.40* 3.44
Linier 1 59.13 59.13 8.88* 4.30
Kuadratik 1 12.76 12.76 1.92tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 37.45 6.24 0.94tn 2.55
Galat 22 146.42 6.66
Total 35 301.36

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :18.37 %
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Lampiran 11.
Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 7 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 18.00 20.00 21.67 59.67 19.89
KoN3 18.67 23.47 16.17 58.31 19.44
KoN> 15.33 17.50 23.83 56.66 18.89
K1No 29.50 23.00 27.67 80.17 26.72
KN 28.00 23.50 30.33 81.83 27.28
K1N> 24.17 28.17 21.33 73.67 24.56
K>No 21.17 23.67 28.00 72.84 24.28
KoN1 28.50 25.67 21.17 75.34 25.11
KoN> 29.50 19.67 33.17 82.34 27.45
KsNo 24.33 24.33 27.33 75.99 25.33
KsN; 32.00 24.33 25.83 82.16 27.39
KsN2 34.33 28.33 25.00 87.66 29.22
Total 303.50 281.64 301.50 886.64 295.55
Rata-Rata 25.29 23.47 25.13 24.63

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 7 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 24.34 12.17 0.76tn 3.44
Perlakuan 11 393.79 35.80 2.24tn 2.26
K 3 83.87 27.96 1.75tn 3.05
Linier 1 21.14 21.14 1.32tn 4.30
Kuadratik 1 62.36 62.36 3.90tn 4.30
N 2 232.38  116.19 7.27* 3.44
Linier 1 224.11 22411 14.02* 4.30
Kuadratik 1 8.27 8.27 0.52tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 77.53 12.92 0.81tn 2.55
Galat 22 351.57 15.98
Total 35 769.70
Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata

KK :16.23%
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Lampiran 12.
Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 9 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 33.00 31.33 34.67 99.00 33.00
KoN;1 26.67 41.67 24.67 93.01 31.00
KoN> 31.00 25.67 30.67 87.34 29.11
K1No 45.33 35.00 47.67 128.00 42.67
K;N; 59.00 49.33 61.67 170.00 56.67
KiN> 59.33 36.00 34.67 130.00 43.33
K>No 40.33 28.00 43.33 111.66 37.22
KoN3 47.00 57.33 28.33 132.66 44.22
KoN> 51.33 37.33 66.33 154.99 51.66
K3No 39.33 45.67 49.33 134.33 44,78
KsN1 45.00 49.00 33.00 127.00 42.33
KsN2 69.00 47.00 47.67 163.67 54.56
Total 546.32 483.33 502.01 1531.66 510.55
Rata-Rata 45,53 40.28 41.83 42.55
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 9 MSPT
F.
SK DB JK KT Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 174.45 87.22 0.93tn 3.44
Perlakuan 11 2605.19 236.84 2.52* 2.26
K 3 810.64  270.21 2.87tn 3.05
Linier 1 5.11 5.11 0.05tn 4.30
Kuadratik 1 756.07  756.07 8.04* 4.30
N 2 1384.38 692.19 7.36* 3.44
Linier 1 1241.86 1241.86 13.20* 4.30
Kuadratik 1 142.52 142.52 1.52tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 410.16 68.36 0.73tn 2.55
Galat 22 2069.35  94.06
Total 35 4848.98

Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata
KK :22.80%
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Lampiran 13.
Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 11 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 50.00 34.67 48.67 133.34 44.45
KoN3 41.00 52.33 38.33 131.66 43.89
KoN> 44.00 39.67 56.00 139.67 46.56
K1No 50.33 47.33 67.67 165.33 55.11
KNy 68.00  51.33 7467 194.00 64.67
K1N2 68.67 49.67 53.33 171.67 57.22
K2No 58.67 47.33 57.33 163.33 54.44
KoN1 65.67 72.33 49.00 187.00 62.33
K>N> 54.33 44.33 75.00 173.66 57.89
K3No 52.00 58.67 66.67 177.34 59.11
K3N1 61.33 62.00 53.33 176.66 58.89
KsN2 82.33 56.33 77.67 216.33 72.11
Total 696.33  615.99 717.67 2029.99 676.66
Rata-Rata 58.03 51.33 59.81 56.39
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 11 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 479.13  239.57 2.58tn 3.44
Perlakuan 11 2305.88  209.63 2.25tn 2.26
K 3 586.41  195.47 2.10tn 3.05
Linier 1 226.62  226.62 2.44tn 4.30
Kuadratik 1 332.03  332.03 3.57tn 4.30
N 2 145478  727.39 7.82* 3.44
Linier 1 1261.36 1261.36  13.56* 4.30
Kuadratik 1 193.42  193.42 2.08tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 264.70 44.12 0.47tn 2.55
Galat 22 2045.93  93.00
Total 35 4830.94

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :17.10%



Lampiran 14.
Data Rataan Jumlah Daun Umur 3 MSPT

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
KoN3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
KoN> 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
K1No 4.00 4.00 5.00 13.00 4.33
KyN1 4.00 4.00 5.00 13.00 4.33
K1N2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
K>No 4.00 5.00 4.00 13.00 4.33
KoN3 4.00 5.00 4.00 13.00 4.33
K2N2 5.00 4.00 5.00 14.00 4.67
KsNo 5.00 4.00 4.00 13.00 4.33
KsN1 5.00 4.00 4.00 13.00 4.33
K3N> 6.00 5.00 4.00 15.00 5.00
Total 53.00 51.00 51.00 155.00 51.67
Rata-Rata 4.42 4.25 4.25 4.31
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 3 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 0.22 0.11 0.38tn 3.44
Perlakuan 11 2.97 0.27 0.92tn 2.26
K 3 0.97 0.32 1.11tn 3.05
Linier 1 0.27 0.27 0.93tn 4.30
Kuadratik 1 0.69 0.69 2.37tn 4.30
N 2 1.56 0.78 2.66tn 3.44
Linier 1 1.50 1.50 5.12* 4.30
Kuadratik 1 0.06 0.06 0.19tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 0.44 0.07 0.25tn 2.55
Galat 22 6.44 0.29
Total 35 9.64

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :12.57%



Lampiran 15.
Data Rataan Jumlah Daun Umur 5 MSPT

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 7.00 7.00 8.00 2200 7.33
KoN1 7.00 5.00 6.00 18.00 6.00
KoN> 7.00 7.00 8.00 22.00 7.33
K1No 10.00 8.00 10.00 28.00 9.33
KiN; 9.00 9.00 14.00 32.00 10.67
K1N2 8.00 8.00 8.00 24.00 8.00
K2No 10.00 11.00 11.00 32.00 10.67
KoN1 10.00 9.00 7.00 26.00 8.67
KoN3 11.00 8.00 12.00 31.00 10.33
KsNo 10.00 9.00 11.00 30.00 10.00
KsN1 13.00 9.00 11.00 33.00 11.00
KsN> 14.00 11.00 8.00 33.00 11.00
Total 116.00  101.00 114.00 331.00 110.33
Rata-Rata 9.67 8.42 9.50 9.19
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 5 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 11.06 5.53 2.27tn 3.44
Perlakuan 11 94.97 8.63 3.54* 2.26
K 3 17.42 5.81 2.38tn 3.05
Linier 1 2.45 2.45 1.01tn 4.30
Kuadratik 1 4.69 4.69 1.93tn 4.30
N 2 58.72 29.36 12.05* 3.44
Linier 1 57.04 57.04 23.41* 4.30
Kuadratik 1 1.68 1.68 0.69tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 18.83 3.14 1.29tn 2.55
Galat 22 53.61 2.44
Total 35 159.64

Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata
KK :16.98%
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Lampiran 16.
Data Rataan Jumlah Daun Umur 7 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 15.00 16.00 16.00 47.00 15.67
KoN3 17.00 20.00 15.00 52.00 17.33
KoN> 12.00 9.00 23.00 44.00 14.67
K1No 32.00 25.00 31.00 88.00 29.33
K;N; 27.00 25.00 33.00 85.00 28.33
KiN> 26.00 29.00 27.00 82.00 27.33
K>No 26.00 24.00 25.00 75.00 25.00
KoN1 25.00 29.00 22.00 76.00 25.33
KoN> 34.00 16.00 40.00 90.00 30.00
KsNo 24.00 25.00 33.00 82.00 27.33
K3N3 32.00 27.00 35.00 94.00 31.33
K3N> 42.00 33.00 25.00 100.00 33.33
Total 312.00 278.00 325.00 915.00 305.00
Rata-Rata 26.00 23.17 27.08 25.42
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 7 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 98.17 49.08 1.64tn 3.44
Perlakuan 11  1278.08 116.19 3.89* 2.26
K 3 188.75  62.92 2.11tn 3.05
Linier 1 84.05 84.05 2.82tn 4.30
Kuadratik 1 90.25 90.25 3.02tn 4.30
N 2 780.50 390.25 13.08* 3.44
Linier 1 759.38  759.38 25.45* 4.30
Kuadratik 1 21.13 21.13 0.71tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 308.83  51.47 1.72tn 2.55
Galat 22 656.50 29.84
Total 35 2032.75
Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata

KK :21.49%
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Lampiran 17.
Data Rataan Jumlah Daun Umur 9 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 28.00 27.00 33.00 88.00 2933
KoN3 25.00 56.00 27.00 108.00 36.00
KoN> 23.00 18.00 78.00 119.00 39.67
K1No 67.00 48.00 78.00 193.00 64.33
KyN1 78.00 66.00 78.00 222.00 74.00
KiN> 78.00 58.00 71.00 207.00 69.00
K2No 60.00  51.00 64.00 175.00 58.33
KoN3 76.00 91.00 55.00 222.00 74.00
K2N2 66.00 36.00 116.00 218.00 72.67
KsNo 56.00 53.00 80.00 189.00 63.00
KsN1 64.00 83.00 61.00 208.00 69.33
KsN2 88.00 52.00 79.00 219.00 73.00
Total 709.00 639.00 820.00 2168.00 722.67
Rata-Rata 59.08 53.25 68.33 60.22
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 9 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 1388.39 694.19 2.00tn 3.44
Perlakuan 11 8548.22 777.11 2.24tn 2.26
K 3 1300.44  433.48 1.25tn 3.05
Linier 1 554.76  554.76 1.60tn 4.30
Kuadratik 1 676.00 676.00 1.94tn 4.30
N 2 5762.89 2881.44 8.29* 3.44
Linier 1 4428.17 4428.17 12.74* 4.30
Kuadratik 1 1334.72 1334.72 3.84tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 1484.89 247.48 0.71tn 2.55
Galat 22 7647.61 347.62
Total 35 17584.22
Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata

KK :30.96%
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Lampiran 18.
Data Rataan Jumlah Daun Umur 11 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 33.00 33.00 49.00 115.00 38.33
KoN3 41.00 66.00 61.00 168.00 56.00
KoN2 33.00  27.00 92.00 152.00 50.67
K1No 86.00 74.00 91.00 251.00 83.67
K;N; 114.00 83.00 97.00 204.00 98.00
K1N> 113.00 73.00 84.00 270.00 90.00
K>No 105.00 85.00 78.00 268.00 89.33
KoN1 99.00 108.00 77.00 284.00 94.67
KoN> 89.00 74.00 134.00 297.00 99.00
KsNo 77.00 96.00 104.00 277.00 92.33
KsN1 116.00  114.00 94.00 324.00 108.00
KsN> 111.00  108.00 109.00 328.00 109.33
Total 1017.00 941.00 1070.00 3028.00 1009.33
Rata-Rata 84.75 78.42 89.17 84.11
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 11 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 700.72 350.36 1.04tn 3.44
Perlakuan 11 17600.89 1600.08 4.74* 2.26
K 3 1752.22  584.07 1.73tn 3.05
Linier 1 1388.89  1388.89 4.11tn 4.30
Kuadratik 1 336.11 336.11 1.00 tn 4.30
N 2 13572.22 6786.11 20.10* 3.44
Linier 1 12150.00 12150.00  36.00* 4.30
Kuadratik 1 1422.22  1422.22 4.21tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 2276.44  379.41 1.12tn 2.55
Galat 22 7425.94  337.54
Total 35 25727.56

Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata
KK :21.84%
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Lampiran 19.
Data Rataan Diameter Batang Umur 3 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 1.20 1.20 1.20 3.60 1.20
KoN;1 1.20 1.20 1.20 3.60 1.20
KoN> 1.20 1.20 1.20 3.60 1.20
K1No 1.63 1.50 1.20 4.33 1.44
K;N; 1.90 1.57 1.20 4.67 1.56
KiN> 1.50 1.20 1.10 3.80 1.27
K>No 1.70 1.70 1.60 5.00 1.67
KoN1 1.20 1.20 1.50 3.90 1.30
KoN> 1.20 1.50 1.20 3.90 1.30
KsNo 1.63 1.57 1.10 4.30 1.43
K3N3 1.20 1.63 1.70 4.53 1.51
K3N> 1.20 1.30 1.57 4.07 1.36
Total 16.76 16.77 15.77 49.30 16.43
Rata-Rata 1.40 1.40 1.31 1.37

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 3 MSPT

SK DB JK KT  F.Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 0.06 0.03 0.68tn 3.44
Perlakuan 11 0.78 0.07 1.75tn 2.26
K 3 0.12 0.04 0.97tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 0.46tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.09tn 4.30
N 2 0.23 0.11 2.79tn 3.44
Linier 1 0.12 0.12 2.88tn 4.30
Kuadratik 1 0.11 0.11 2.71tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 0.43 0.07 1.79tn 2.55
Galat 22 0.89 0.04
Total 35 1.72

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK : 14.68%
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Lampiran 20.
Data Rataan Diameter Batang Umur 5 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 1.57 1.30 1.50 4.37 1.46
KoN1 1.30 1.60 1.50 4.40 1.47
KoN; 1.60 1.60 1.60 4.80 1.60
K1No 1.70 2.00 2.00 5.70 1.90
K;N; 1.95 2.13 2.40 6.48 2.16
K1N; 1.90 1.30 2.00 5.20 1.73
K>No 1.73 1.90 1.65 5.28 1.76
KoN1 2.00 1.50 1.53 5.03 1.68
KoN> 2.80 1.57 1.50 5.87 1.96
KsNo 2.27 2.13 1.50 5.90 1.97
K3N1 2.00 1.70 1.90 5.60 1.87
KsN> 2.00 1.40 1.80 5.20 1.73
Total 22.82 20.13 20.88 63.83 21.28
Rata-Rata 1.90 1.68 1.74 1.77

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 5 MSPT

SK DB JK KT  F.Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 0.32 0.16 1.73tn 3.44
Perlakuan 11 1.45 0.13 1.42tn 2.26
K 3 0.10 0.03 0.35tn 3.05
Linier 1 0.03 0.03 0.29tn 4.30
Kuadratik 1 0.06 0.06 0.65tn 4.30
N 2 0.52 0.26 2.79tn 3.44
Linier 1 0.45 0.45 4.89* 4.30
Kuadratik 1 0.06 0.06 0.68tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 0.83 0.14 1.50tn 2.55
Galat 22 2.04 0.09
Total 35 3.81

Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata
KK :17.19%
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Lampiran 21.
Data Rataan Diameter Batang Umur 7 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 2.67 3.17 3.17 9.01 3.00
KoN1 1.70 4.57 3.00 9.27 3.09
KoN> 2.00 5.17 3.93 11.10 3.70
K1No 5.50 5.33 5.67 16.50 5.50
KiN; 5.33 4.50 5.33 15.16 5.05
K1N: 2.30 6.00 4.60 12.90 4.30
KoNo 2.50 4.60 5.03 12.13 4.04
KoN1 5.33 4.50 4.83 14.66 4.89
K2N2 5.00 6.00 3.00 14.00 4.67
KsNo 5.00 4.60 6.50 16.10 5.37
KsN1 3.00 4.50 5.70 13.20 4.40
KsN2 6.83 2.50 5.00 14.33 4.78
Total 47.16 55.44 55.76 158.36 52.79
Rata-Rata 3.93 4.62 4.65 4.40

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 7 MSPT

SK DB JK KT  F.Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 3.96 1.98 1.19tn 3.44
Perlakuan 11 21.95 2.00 1.19tn 2.26
K 3 5.39 1.80 1.08tn 3.05
Linier 1 2.25 2.25 1.35tn 4.30
Kuadratik 1 2.23 2.23 1.34tn 4.30
N 2 6.28 3.14 1.88tn 3.44
Linier 1 5.75 5.75 3.45tn 4.30
Kuadratik 1 0.53 0.53 0.32tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 10.27 1.71 1.02tn 2.55
Galat 22 36.73 1.67
Total 35 62.64

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :29.37%
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Lampiran 22.
Data Rataan Diameter Batang Umur 9 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 4.17 4.50 4.17 12.84 4.28
KoN; 4.77 5.83 4.33 14.93 4,98
KoN2 3.00 5.17 4.83 13.00 4.33
K1No 5.60 6.17 7.33 19.10 6.37
KiN; 5.98 5.00 7.67 18.65 6.22
K1N> 4.00 6.00 5.83 15.83 5.28
K2No 7.17 6.53 6.33 20.03 6.68
KoN1 5.50 6.50 6.67 18.67 6.22
KN, 7.17 6.50 4.00 17.67 5.89
K3No 7.10 7.73 7.40 22.23 7.41
KsN1 4.00 5.00 7.33 16.33 5.44
KsN> 7.00 3.00 7.17 17.17 5.72
Total 65.46 67.93 73.06 206.45 68.82
Rata-Rata 5.46 5.66 6.09 5.73

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 9 MSPT

SK DB JK KT  F.Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 2.50 1.25 0.83tn 3.44
Perlakuan 11 28.61 2.60 1.73tn 2.26
K 3 2.67 0.89 0.59tn 3.05
Linier 1 1.04 1.04 0.69tn 4.30
Kuadratik 1 0.09 0.09 0.06tn 4.30
N 2 10.01 5.00 3.33tn 3.44
Linier 1 7.63 7.63 5.07* 4.30
Kuadratik 1 2.38 2.38 1.58tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 15.93 2.66 1.77tn 2.55
Galat 22 33.09 1.50
Total 35 64.21

Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata
KK :21.38%
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Lampiran 23.
Data Rataan Diameter Batang Umur 11 MSPT
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 4.57 5.33 4.57 14.47 4.82
KoN1 5.87 6.90 6.17 18.94 6.31
KoN> 4.90 5.63 6.20 16.73 5.58
K1No 8.17 7.63 7.93 23.73 7.91
KiN; 6.77 6.00 9.20 21.97 7.32
K1N> 5.50 6.57 7.63 19.70 6.57
K>No 7.50 7.00 7.87 22.37 7.46
KoN1 6.10 9.57 8.50 24.17 8.06
K2N3 8.80 7.67 6.00 22.47 7.49
K3No 7.50 8.67 8.47 24.64 8.21
KsN1 5.20 6.00 8.73 19.93 6.64
KsN> 8.00 4.00 9.70 21.70 7.23
Total 78.88 80.97 90.97 250.82 83.61
Rata-Rata 6.57 6.75 7.58 6.97

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 11 MSPT

SK DB JK KT  F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 6.96 3.48 2.00tn 3.44
Perlakuan 11 34.69 3.15 1.81tn 2.26
K 3 8.42 2.81 1.61tn 3.05
Linier 1 4.30 4.30 2.47tn 4.30
Kuadratik 1 1.07 1.07 0.61tn 4.30
N 2 11.86 5.93 3.41tn 3.44
Linier 1 9.21 9.21 5.30* 4.30
Kuadratik 1 2.65 2.65 1.52tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 14.40 2.40 1.38tn 2.55
Galat 22 38.26 1.74
Total 35 79.90

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :18.93%
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Lampiran 24.
Data Rataan Jumlah Cabang Produktif
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 4.33 8.00 8.00 20.33 6.78
KoN1 5.67 13.33 12.33 31.33 10.44
KoN> 8.33 11.00 13.00 32.33 10.78
KiNo 5.33 9.67 6.33 21.33 7.11
K;N; 7.67 13.00 5.00 25 67 8.56
K1N, 10.33 9.33 10.00 29.66 9.89
K>No 4.00 6.33 10.67 21.00 7.00
KoN1 10.67 12.00 4.67 27.34 9.11
K>N> 8.67 5.00 5.67 19.34 6.45
K3No 8.33 15.00 6.33 29.66 9.89
K3N1 14.00 6.00 7.00 27.00 9.00
KsN> 5.00 13.00 5.00 23.00 7.67
Total 92.33  121.66 94.00 307.99 102.66
Rata-Rata 7.69 10.14 7.83 8.56

Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Produktif

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 4523 2261 2.10tn 3.44
Perlakuan 11 78.38 6.94 0.65tn 2.26

K 3 1.79 0.60 0.06tn 3.05

Linier 1 1.66 1.66 0.15tn 4.30

Kuadratik 1 0.13 0.13 0.01tn 4.30

N 2 40.20  20.10 1.87tn 3.44

Linier 1 0.42 0.42 0.04tn 4.30

Kuadratik 1 32.05 32.05 2.98tn 4.30

Interaksi (KxN) 6 34.39 5.73 0.53tn 2.55
Galat 22 236.38  10.74

Total 35 357.99
Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata

KK :38.31%
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Lampiran 25.
Data Rataan Jumlah Buah Per Tanaman Sampel
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 5.33 6.00 5.33 16.66 5.55
KoN3 10.67 21.67 26.00 58.34 19.45
KoN2 6.67 9.33 19.33 35.33 11.78
K1No 32.33 51.67 20.67 104.67 34.89
K;N; 37.67 29.67 26.33 93.67 31.22
KiN> 23.00 39.67 42.00 104.67 34.89
K>No 60.67 39.33 54.00 154.00 51.33
KoN1 33.33 55.33 18.00 106.66 35.55
KoN> 32.33 14.33 51.33 97.99 32.66
KsNo 57.00 22.33 59.67 139.00 46.33
KsN1 59.00 51.67 31.67 142.34 47.45
KsN> 45.00 49.67 54.67 149.34 49.78
Total 403.00 390.67 409.00 1202.67 400.89
Rata-Rata 33.58 32.56 34.08 33.41
Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Sampel
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 14.56 7.28 0.04tn 3.44
Perlakuan 11 7219.64  656.33 3.69* 2.26
K 3 145459  484.86 2.72tn 3.05
Linier 1 1316.04 1316.04 7.40* 4.30
Kuadratik 1 116.24 116.24 0.65tn 4.30
N 2 4521.63 2260.82 12.71* 3.44
Linier 1 4099.54 4099.54  23.04* 4.30
Kuadratik 1 422.10 422.10 2.37tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 1243.42  207.24 1.16tn 2.55
Galat 22 3914.81  177.95
Total 35 11149.00

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :39.93%
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Lampiran 26.
Data Rataan Jumlah Buah Per Plot
Ulangan
Perlakuan | I " Total Rata-Rata
KoNo 4.80 6.00 6.40 17.20 5.73
KoN;1 11.00 21.20 17.60 49.80 16.60
KoN2 7.60 10.60 18.00 36.20 12.07
K1No 27.80 42.20 18.40 88.40 2947
K;N; 26.00 36.80 33.20 96.00 32.00
K1N2 30.00  41.80 35.20 107.00 35.67
K2No 49.40 29.20 43.40 122.00 40.67
KoN1 22.60 36.60 17.80 77.00 25.67
KoN3 31.00 10.20 51.00 92.20 30.73
K3No 51.60 25.00 61.00 137.60 45.87
K3N; 41.60 45.40 28.20 115.20 38.40
K3N> 45.80 34.60 35.60 116.00 38.67
Total 349.20  339.60 365.80 1054.00 351.53
Rata-Rata 29.10 28.30 30.48 29.29
Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Plot
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 29.28 14.64 0.12tn 3.44
Perlakuan 11 495292 450.27 3.70* 2.26
K 3 527.64  175.88 1.45tn 3.05
Linier 1 3024.02 3024.02  24.86* 4.30
Kuadratik 1 182.25  182.25 1.50tn 4.30
N 2 3342.38 1671.19  13.74* 3.44
Linier 1 3024.02 3024.02  24.86* 4.30
Kuadratik 1 318.36  318.36 2.62tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 1082.90 180.48 1.48tn 2.55
Galat 22  2676.64 121.67
Total 35  7658.84
Keterangan: * : nyata
tn :tidak nyata

KK :37.65%
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Lampiran 27.
Data Rataan Berat Buah Per Tanaman Sampel
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 24.67 17.33 19.00 61.00 20.33
KoN3 45.33 45.00 61.67 152.00 50.67
KoN> 24.33 25.33 39.67 89.33 29.78
K1No 72.33 113.67 63.33 249.33 83.11
KiN1 99.67 74.67 76.00 250.34 83.45
KiN> 98.33 92.67 76.67 267.67 89.22
K>No 98.00 106.33 97.33 301.66 100.55
KoN1 84.33 124.67 44.33 253.33 84.44
KoN> 103.33 63.67 121.33 288.33 96.11
KsNo 114.00 59.33 131.00 304.33 101.44
KsN1 128.00 97.67 90.33 316.00 105.33
KsN2 92.33 104.00 138.33 334.66 111.55
Total 984.65  924.34 958.99 2867.98 955.99
Rata-Rata 82.05 77.03 79.92 79.67
Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Sampel
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 152.68 76.34 0.14tn 3.44
Perlakuan 11 29541.43 2685.58 4.90* 2.26
K 3 3154.71  1051.57 1.92tn 3.05
Linier 1 19933.06 19933.06 36.36* 4.30
Kuadratik 1 1.00 1.00 0.00tn 4.30
N 2 21644.38 10822.19 19.74* 3.44
Linier 1 19933.06 19933.06 36.36* 4.30
Kuadratik 1 1711.32 1711.32 3.12tn 4.30
Interasik (KxN) 6 474233  790.39 1.44tn 2.55
Galat 22 12059.43 548.16
Total 35 41753.54

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :29.39%
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Lampiran 28.
Data Rataan Berat Buah Per Plot
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-Rata
KoNo 21.80 13.80 21.20 56.80 18.93
KoN;1 43.20 45.20 43.20 131.60 43.87
KoN2 50.00 50.00 88.40 188.40 62.80
K1No 61.00 114.40 51.80 227.20 75.73
KyN1 73.80 88.00 90.60 252.40 84.13
KiN> 108.00 99.60 70.60 278.20 92.73
K>No 130.20 92.80 84.00 307.00 102.33
KoN1 56.60 85.40 48.20 190.20 63.40
KoN> 71.00 45.60 116.40 233.00 77.67
KsNo 104.60 57.00 125.80 287.40 95.80
KsN; 94.60 86.00 86.60 267.20 89.07
KsN> 101.60 71.60 90.20 263.40 87.80
Total 916.40 849.40 917.00 2682.80 894.27
Rata-Rata 76.37 70.78 76.42 74.52
Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Plot
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05
Ulangan 2 251.64 125.84 0.24tn 3.44
Perlakuan 11 19021.25 1729.20 3.30* 2.26
K 3 2862.46  954.15 1.82tn 3.05
Linier 1 8325.38 8325.38 15.90* 4.30
Kuadratik 1 1557.62  1557.62 2.98tn 4.30
N 2 10554.27 5277.13 10.08* 3.44
Linier 1 8325.48 8325.38 15.90* 4.30
Kuadratik 1 2228.89 2228.89 4.26tn 4.30
Interaksi (KxN) 6 5604.52  934.09 1.78tn 2.55
Galat 22 11517.85 523.54
Total 35 30790.74

Keterangan: *  : nyata
tn :tidak nyata
KK :30.70%
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